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APPROAGH

PENENTUAN TITIK MASUK DARI
LUAR TAPAK KE DALAM TAPAK

Pertokoan =

y\_,
Titik keluar T i t i k
kendaraan dari kelwuar
arah Selatan kendaraan
site untuk pengunjung

"menghindari

crossing

kendaraan arah
Selatan dan
Utara

perpaduan citre bangunan lokal dan sodern sebagal penentu rencangan interior dan eksterior dalam
upaya menciplakan tasilitas shopping mall dan pasar senl Kerajinan vang terpadd dan rekreatif

dari dalam
site

BRI

Titik masuk
pejalan kaki
dari arah Barat
Tapak sebagai
antisipasi
pengunjung dari
arah Barat site

Titik masuk
kendaraandi
sebelah Utara
site untuk
menghindari
crossing
kendaraan

dengan pejalan
kaki

|
Titik masuk
pejalan kaki
dari arah Timur
site sebagai

tangkapan
pengunjung
tanpa kendaraan
pribadi dari
arah Selatan
dan Utara




Entrance
pejalan kaki
antisipasi
pengunjung dari
arah d1l -
Thamrin dan J1l-
P.lumumba II
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Site 1
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Entrance kendaraan
antisipasi
pengunjung dengan
kendaraan dari arah
Jl1. Thamrin dan Jl.
P.lumumba II

Ke parkir luar
dan Basement

Site 2

Entrance pejalan
kaki antisipasi
pengunjung . dari
arah Selatan dan
Utara ’
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Entrance
kendaraan
dari arah
Selatan
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perpadian citra bangunan lokal dan modern sebagai perenid rancangan interior dan sksterior dalam

upaya menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajingn yang Yerpaduy den rekreallf
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Titik masuk pejalan kaki
Titik masuk kendaraan

Titik keluar kendaraan

Trotoar di sepanjang site

Arah sirkulasi kendaraan

Ruas jalan yang dilewati
kendaraan umum

Thamrin

Ji.

d41. H-R‘gﬁp;;z;ﬁn i

Titik keluar kendaraan
dikonsentrasikan pada sebelah Utara
Site (J1. Mongonsidi pemilihan titik
keluar ini sebagai pertimbangan untuk

memisahkan arah masuk dan arah keluar

kendaraan (menghindari crossing) dan
sebagai pertimbangan J1. Mongonsidi
tidak dilewati kendaraan umum. - ’

perpaduan citra bangunan lokal dan modern sebagal penentu rancangan snterior dan eksterior dalam
upaya menciptakan Yasilitas shopping mall dan pasar senl kerajinan yang lerpait dan reloeatit
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APPROAGCH

PENENTUAN TITIK MASUK DARL
LUAR TAPAK KE DALAM TAPAK

- J1. WeR Supratlan - ‘
F e 1 Titik masuk pejalan kaki
m_ﬁ_ Titik masuk kendaraan

Titik keluar kendaraan

"Trotoar di sepanjang site

Arah sirkulasi kendaraan
Ruas jalan yang dilawati
kendaraan umuam

Titik masuk kendaraan dikonsentrasikan
pada dua arah masuk. dari arah selatan
site (j1. P. Lumumba) dan dari arah
utara site (J1: Mongonsisdi) 'sebgai
antisipasi arah datang pengunjung-

Titik masuk pejalan kaki
dikonsentrasikan pada dua arah masuk.
yaitu : arah Barat (jl. Thamrin) dan
arah Timur (Jl. W.R Supratman) dengan
pertimbangan jalur sirkulasi
pengunjung dengan kendaraan umum dan
arah datang pengunjung dari dua arah
yaitu  J1. W.R Supratman Utara dan J1.
Thamrin Selatan dan jl. P. Lumumba II

perpaduan cifra  bangunan lokal dan modern sebagai peneniy rancangan interior dan eksterior dalam.
upaya menciptakan fasilitas shopping mell dan pasar send keraiinan vang terpady dan rekreatit




USULAN SKEMATIK

Pemisahan titik masuk
kendaraan dan pejalan
kaki pada sisi vyang

berbeda untuk
menghindari crossing
kendaraan dengan

pejalan kaki

Penentuan titik masuk yang aman untuk
menghindari crossing kendaraan. yaitu
jarak titik masuk dengan persimpangan
minimal 2 X lebar jalan

KENDARAAN

2 x lebar jalan N
2 x 8 m=1b / Jalan
T
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Meletakkan titik masuk kendaraan yang mudah dikenali
dan mudah dijangkau

Secara visual titik masuk kendaraan dapat dibedakan
dengan titik masuk pejalan kaki

Pemberian kesan tidak
menonjol (tersembunyi) pada
sirkulasi keluar kendaraan
untuk mengant151pas1 salah
arah kendaraan

Vegetasi sebagai pemberi kesan tersembunyi

pada
titik luar kendaraan

perpaduan cilra  baogunan lokal dan modern sebagal penenly rancangan anterior dan eksterior dalam
upaye senciptakan tzsililas shopping mall dan gasar sspd kerajinan yang terpadu dan rekesatif



PEJALAN KAKI

| ey o Ruang perantara
menuju entrance

Penempatan titik masuk pejalan kaki yang

R DTS AR F N

mddah

terlihat dengan pertimbangan arah datang kendaraan

umum

Pemberian kesan semenarik mungkin pada

ruang

perantara menuju entrance dengan penataan vegetasi

sebagai taman luar

perpaduan citra bangunan lokal dan modern sebagal penenty rancangan interior dan
dpaya menciptaken fasilitas shopping mall dan pasar seni keraiinan yang terpadu

sksterior dalam

dan rekreatif




Hatanari

APPROACH
ORIENTASI TAPAK

RO SRS TR TR
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Hataharw
Pagi

“Vegetasi
filter
pembawa debu

ol
Arah datang angin
sebelah Barat Daya

tapak

Usulan :
-Perletakan
vegetasi sebagai
filter angin

pembawa debu
-Memberikan bukaan
pada facade
bangunan untuk
penghawaan alami

perpaduan citra bangunan Lokl dan modern sebagei penentu rancangao iiterior dan sksterior dalam
upaya menciplakan Tasilitas shopping mall don pasar sehi kerajinen yang lerpadu dan cghreatitf

\

sebagai
angin

[ ————

Matahari
Siang

Taman kota sebagai

view dari dalam
bangunan.

Usulan :
Perletakan area

r e k reas 1
(restaurant) pada
sisi sebelah Barat
u n 't u 3
mengoptimalkan
taman kota sebagai
view

Usulan :

Vegetasi sebagai
filter panas
matahari

Usulan :

SPACE . bukaan
antar vegetasi
s e b a g a i
antisipasi arah
datang sinar

matahari pagi

+
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APPROACH
ZONING |

Matahari
Sore

Matahari
Siang

Matahari
Pagi

1 Titik masuk pejalan kaki

II Titik masuk kendaraan
B Titik keluar kendaraan
- Kebisingan"l'inggi‘
_ Kebisingaﬁ Sédang
Kebisingan Rendah
—— Orientasi Bangunan

~

&

perpaduan citra  banguaan lokal dan modern seivagii penentu rancangan interior dan sksterior dala
upaya menciptoken Tasilitas shopping malil dan pasar seoi keraiinan yang terpadd dan rekreatid




Pengadaan taman dalam
bangunan sebagai

penambah kesan
rekreatif dan
penambahan variasi

pada sirkulasi.

——

Perletakan area
rekraeasi berada di sisi
terluar bangunan untuk
mengoptimalkan view
keluar tapak berupa
taman kota dan
antisipasi pengunjung
yang hanya datang untuk
berekreasi (mudah
dalam penjangkauan)

area

Perletakan
penerimaan dan
pelayanan didekatkan
dengan titik masuk dari
luar tapak ke dalam
tapak

herpaduan citra  bangunan lokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan sksterior dalam
) -

ﬂfp erletakan

area
pengelolaan berada di
sisi Utara site dengan
pertimbangan tingkat

kebisingan yang relatif
tingkat
durasi kendaraan relatif -
rendah juga di banding

rendah dan

sisi site yang lain

Perletakan area
pengelolaan tidak pada
lantai kegiatan wutama

melainkan pada
Alt-.1l Basement
Alt-2 Lantai Atap

Rekreasi

i Transaksi. Promosi
Penerimaan & Pelayanan
Pengelolaan

Taman dalam

Parkir luar

Perletakan area
transaksi promosi
berada di sepanjang sisi

bangunana dan
mendominasi area
keseluruhan

Perletakan area

transaksi promosi mudah
dijangkau dari. area
pengelolaan untuk
antisipasi
dalam pengawasan dan
perawatan :

dpaya menciptaxan tasililas shopping mall dan pasar seni kerajinan vang lerpadd dan rekrsalif
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ORGANISASI RUANG
Organisasi Grid

Organisasi ruang mengikuti pola organisasi grid
dimana posisi-posisinya dalam ruang dan hubungan
antar ruang diatur oleh pola grid

Grid dibentuk dengan menetapkan sebuah pola yang
teratur yaitu bentuk massa bangunan tradisional
mengikuti pola grid yang dikomposisikan berulang-
ulang sehingga menciptakan pola ruang yang berubah
menjadi satu set modul yang berulang- ulamg

perpadvan o bangunan Jokal dan modern sebagail pang
5

2} rior ctamr
upayae renciptakan tasilitas shopping mall dan pesar

kz eatif
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6rid juga dapat mengalami
perubahan-perubahan bentuk-
bagian-bagian grid dapat
bergeser. terputus ataupun
diputar terhadap titik dalam
pola dasarnya

Organisasi Grid

Grid dapat  juga menjadi
tindak lanjut dari orientasi

massa terhadap posisi
matahari. arah datang angin
sehingga membentuk grid

diagonal terhadap tapak
untuk menghasilkan shading
terhadap matahari dan
pemecah angin sehingga mampu
mengubah bayangan visualnya
sehingga membentuk = pola
titik ke gariss ke bidang dan
akhirnya ke ruang

Untuk mencapai persyaratan

sirkulasi yang tidak monoton

grid dibuat tidak teratur

‘'dalam satu atau dua arah

(bahkan lebih) ini

bertujuan selain pembentuk
sirkulasi yang tidak monoton

juga menimbulkan satu set

modul yang berbeda ukuran-

proporsi dan lokasinya

perpadiuan citis  bangungn lokel dan modern sebagai penenty rancangan inlferior dan sketerior dalam
upaya menciplakan ftasililas shopping mall dan pesar seni keraiinan yang tsrpads dan celgeatif




ALT.1

Pengkomposisian dua - jenis - massa bangunan
tradisional dengan mengikuti pola grid sejajara
pengulangan bentuk rumah tradisional
diaktualisasikan terhadap komposisi massa yang
tidak simetris 1

Penambahan unsur massa bangunan berbentuk
lingkaran yang mengapit massa bangunan
tradisional yang mewakili bentuk segi empat-
Perletakan massa bangunan tradisional 1ini
diharapkan sebagai penyeimbang komposisi dan
pengatur ritme pada facade

!
shingi. FASAE SENL KEra

3l penenid rancangan intgrior dan ekstarior dalam

Bran yang terpady dan rekeeatidf
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‘Patahan-patahn pada pengkomposisian massa dan
bentuk yang mengikuti pola grid sejajar yang
diharapkan nantinya akan membentuk pola
sirkulasi yang tidak monoton pada ruang dalam

Pengkomposisian yang membentuk - patahan-
patahan ini diharapkan dapat menimbulkan kesan
atraktif pada penampilan facade sehingga dapat
mencerminkan kesan kekinian (modern) pada
rancangan eksterior di samping citra bangunan
lokal yang harus dipertimbangkan dengan
persentase yang sama o

perpaduan citra tangunan lokal dan modern sebagei penenty rancangan interior dan gksterior delam

Udpayva merciplakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadi dan rekesatif




PASAR SENI KERAJINAN

Bentuk massa bangunan terinspirasi dari
bentuk  massa bangunan @ ‘lokal  dengan
pengulangan-pengulangan bentuk dan tetap
mengikuti pola grid dalam pengkomposisian
massanya

Perletakan pilar-pilar pada massa mengikuti
pola grid yang nantinya pilar-pilar tersebut
akan diekspose untuk memunculkan kesan

panggung yang sesuai dengan citra bangunan
lokal

perpaduan citra bangunan lokal dan modern sebagal penenty rancangan interior dan eksterior dalam
udpaya nencipltakan fasilitas shopping mall dan pasar send kerajinan yang terpady dan seiceatif




ALT. 2

Grid merupakan
Tradisi

Massa bangunan
tradisional
marga LUBIS

Massa bangunan
tradisional
marga NASUTION

Marga LUBIS
Selatan

perpaduan citra banguran Iokal dan modern sebagai pensniy rancangan ilnterior dan eksterior dalam

APPROACH
Komposisi Massa
Wujud

. Sopo Godang
Bl Hopuk

Tangga
Pengkomposisian dua jenis,
bentuk massa bangunan’

tradisional yang diwakili oleh
-R-Tradisional marga LUBIS
-R.Tradisional marga NASUTION

Tidak menutup kemungkinan

dilakukan lebih dari satu kali

#88 Bagas Godang
‘.. Sopo Godang
Hopuk
Tangga

Perletakan komposisi
massa mengikuti letak
geografis kedua jenis
rumah tradisional
tersebut

, Marga NASUTION
> utara

dpaya penciplakan Tasilitas shopping mall dan pasar seny Kerajinen yang terpadd dan rekrealit

perpaduan komposisi massa ini




Bentuk

0 Pengulangan unsur-unsur
pembentuk karakter
bangunan lokal pada area
pasar seni kerajinan

0
Mengekspose Dinding transparan
kolom-kolom tanpa pada area Shopping
dinding untuk Malil dengan
memunculkan kesan kombinasi bukaan-
panggung "bukaan untuk
memunculkan kesan
kekinian dengan

bentuk-bentuk yang
dinamis -

perpaduan citra  bangunan lokal dan modern sebagai pensntu rancangan interior dan gksterior dalam

dpaya menciplakan Tasilitas shupping mall dan pasar seni kerajinan yang terbacd dan rekreatat
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Pola pengkomposisian massa bangunan
tradisional ini mengikuti pola grid
dimana bentuk massa ini di bentuk oleh
perpotongan dua atau lebih garis-garis
sejajar yaitu garis-garis vertikal dan
“"horizontal

Grid yang ditekankan adalah grid bujur
sangkara oleh karena kesamaan
dimensinya sebagai antisipasi fungsi
ruang dalam sebagai retail yang relatif
samas, dan grid juga sebagai penentu
perletakan pola struktur nantinya

Pola grid sedikit melawan bentuk site
(lebih condong ke arah timur 1laut)
untuk antisipasi bentuk dan orientasi
massa bangunan terhadap arah datang
angin pembawa debu dan untuk
mendapatkan shading yang maksimal
terhadap panas matahari

tra  bapgunan Lokal den modern sebagar penentu rancangan interior dan 2ks
upaya senciptakan Tasalitas shopping mall dan pasar senl Kerajinan yaog lerpady dan rekregtif
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USULAN SKEMATIK
PATTERN

Pengkomposisian dua jenis massa R.tradisional
sehingga membentuk kesan satu massa bangunan
walaupun pada dasarnya tata ruang dalamnya
dibedakan dalam pengelompokan fungsi' dan
kegiatan ruangnya menurut

- Pasar Seni Kerajinan

- Shopping Mall |

pes‘muuan citra  bangunan lokal dan modarn sebagal peﬁa u ancangan interior dan skstgrio

rgalam

15
Jpaya menciptakan fasilitas shopping meall dan pasar send kerajingn yang terpadu dan rekrealif
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Sirkulasi di Dalam Tapak

—_ Sirkulasi pejalan kaki

Sirkulasi Kendaraean

—

—— 5
A Entrance
Dan . Kendaraan
Area
Shopping Mall
]
fFood Court i
tiater Court :
{
FE Transaksi/Fromosi Ad.::togna.'e _Keluar
. Entrance Olah Raga Dari Basesent
Kendaraan ! | " Nain Eggtrance )

Entrance Pejalan Kaki

Vegetasi sebagai
Penyangga jalan
masuk dan pengarah

T

Lampu antik
U n t u k
‘memberikan
suasana
- lokal

Menaikkan planter untuk
menambah kesan perbedaan g
perkerasan jalan

perpaduan citea bangunan lokal dap medern ssbagai penenlyu rancangen interior dan eksterior dalam '
dpaya menciptakan fasilaitas shopping sall dan pasar seni Kerajinan yang terpadd dan reirsatif
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Dimensi Kolom dan Balok
Kolom

o.u0n X Dua jenis kolom segi

T Ouu,u:n empat dan lingkaran
O.50m . )( )
1 R ,

% x bentang
Y x 8m

Balok

Dvb‘: m .
Edcm -4O/ED

——— Balok u40/k0O

—t—— Kolom 4O/LD

Jarak antar kolom &m-lZm untuk menyesuaikan
dengan modul ruang pada retail. yaitu : 32 m®+bY
médan 128 m°

Pola struktur dua arah 

Perletakan struktur kolom mengikuti titik
‘perpotongan garis-garis vertikal dan
horizontal pada grid '

Lo dan sksterior dalam
N

perpaduan citre bangunan ioxal dain giodern sebagel peneniy
terpady dan rekesatif

upaya penciplakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerailnan vang




LT Media promosi pada kolom

Ekspose kolom pada facade
bangunan ‘ '

Pemberian kesan umpak
"pada  bawah kolom wuntuk
kesan pengangkatan dan
kesan panggung

‘————a Rangka baja

T !‘ !
p}—-—-——-———-—-—-a§, - . i'ﬁﬁ"m,_h
‘ w '
SRS S W — s g Cantilever
3
. S SE———
‘Sub struktur §

]
| 2
‘ , - : 1 |
[Basement sebagai pondasi _

Memperlebar bidang bawah
bangunan (basement) wuntuk
antisipasi gaya guling

Bantalan kolom untuk
menghindari gaya tembus kolom
‘(beban vertikal)

perpaduan ¢itra  bangunan lokal dan sodern sebagal penentu rancangan interior dan éksteridr dalay

dpaya mencipteken Tasilitas shopping mall dao pasar send kerajinan yeng terpadu dan rekeeatif
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MNARIBTE AN ORI

Prinsip Distribusi Air Bersih-
Air Kotor. listrik dan Telepon

———  Bak Panampung

Pampa

Panel“Induk

L. ATS Genset
TELKONM
; it e 2

|

Sumber air
PAM.: Sumur

Shaft pembagi ——

Shaft utama ____|

L Shaft pembagi

perpaduan citra bpanguinan lokal dan modern sehagal penentu rau\a Qa iﬂ“eric" dan eksterior dalam
upaya mensiptaian fasilitas shogping mall dan pasar send kereiing *WENJmnrmﬁmﬂﬂ
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BESARAN RUANG
Jenis Ruang dan Kegiatan

~ Ruang Fitness =

perpaduan citra hanguran Lokal dan aodery seiagal penenty rancangan interior dan ekstericr dalam .

dpaya mencrplakan fasilitas shoppong mall dan pasars seni kKerajinan yang terpadu dan rekeeatit




Memperkecil kemungkinan
sudut-sudut tajam pada area
bermain anak

Kegiatan Bermain

perpaduen eitra  bangunan okal dan godern setagal penenty rencangan wnlerior dan eksterior dalam |
dpaya mencipiakan Tasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang tarpadu dan rekpeatif
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View

Fungsi ruang ini
membutuhkan view

sehingga perletakan
ruang ini diposisikan

pada sisi terluar
bangunan yang
diharapkan dapat
menghadirkan viewa

seperti view taman kota
ataupun pemberian view
tersendiri

Kegiatan Makan & Minum
Bersantai

Yy

Taman.K

ota

perpadian cilra bangunan Lokal dan modern sebagai penenty rancangan anterzar dan skslerine dalam
dpaya menciplaian tasilitas shoppang mall dan pasar send kKerajinan yang terpadi dan rekeeatif
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Karyawan

Bermain Billyard

perpatuan citra  baogunas lokal dan modern sebagal perentu rancangan interior dan gksterior delam

upaya menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni keralinan yang terpadu dan rekrzataf
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Fungsi ruang ini mempunyai" entrance
tersendiri dari tapak sebagai antisipasi

pengunjung yang hanya datang untuk menonton

g-Proyektor

perpaduan citre  bangunan lokal dan medera sebagal perentu rancangan loterior dan eksterior dalam

dpaya menciptakan fasililas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpady dan !

Yrgatif

el



FACADE

Perpaduan Gitra Bangunan Lokal
dan Modern

Pola struktur kedua jenis bangunan

- (shopping mall dan pasar seni

kerajinan) merupakan kesatuan
struktur yang sama yang dibedakan oleh
tampilan luar bangunan (tidak terlalu
beda ‘tetapi tidak identik) sehingga
facade terlihat kombinasi antara
bangunan lokal dan modern untuk
mengoptimalkan kesan/citra bangunan
lokal bukan hanya sebagai topeng

Rhytmic facade shopping mall dan pasar/
seni kerajian merupakan satu kesatuan
irama. _yang selaras (bukan berarti
identik) '

’f‘ .fgz"‘ \ -ff*
_ﬁﬂwgs?xﬁﬂﬁmm&w

perpadaan I
Upaya menciotakan Yasilutas shopping mall dan posar send kKerajinan 3’7 ’g tarpady dan rekrsatif

......,l; . _.A‘_..‘..,,..,.._ NSRRI ..._‘__..—'._'____..J

citra  banguean lokal dan modern sebagal perenid rancangan int

ior dan skelerior delam




Ryhtmic dominasi pengulangan
unsur-unsur bentuk nuansa
bangunan lokal pada
tampilan/facaden- kemudian
diberikan hentakan halus
pada facade shopping mall
yang mencerminkan nuansa

modern tetapi tetap
memunculkan karakter
bangunan lokal berupa

konfigurasi unsur segi tiga

Grid sejajar dan perpotongan
diproyeksikan kepada bentuk
facade yang mengadopsi dan
memodifikasi facade bangunan
lokal untuk menghasilkan
citra bangdnan lokal yang
modern

Mengekspose kolom-kolom luar
dengan pemberian nuansa
panggung pada facade untuk
mengekspresikan kesan
bangunan lokal

B e

Bidang dasar yang diperendah terlihat

sebagai ruang tersendiri yang difungsikan

sebagai area parkir 1luar vyang tidak

menghalangi tampilan facade yang-

terekspose

perpaduan ciira  bangunan Lokal dan medsrn sebagald pénenty rancangan inlerior dan ekslarior dalam
Cupaye menciptakan fosilitas shopping wall dan pasac seni kerajinen yang terpadd. dan rekreatif




Bukaan
facade

pada
untuk

penghawaan alami

-

Rk §

;o

Fakbe |
TERPAOL |

Vegetasi sebagai
—F filter angin
pembawa debu

perpaduan citra bangunan lokal dan modern sebagal perenty rancanysi terior dan eksterior dalam
upays menciptaian fasiliatas shopping mell dan pasar send erajinan yang Lerpacu dan rakreg it




Pemberian
nuansa-nuansa
bangunan 1lokal
pada area demo
kerajinan

RIS

Area demo kerajinan
diposisikan pada aresa
transisi sebelum
memasuki area pasar
seni kerajinan '

y.0o

o
e

' Demo : Selasar
' Kerajinan

perpaduan cxtra  bangunan lokal dan godern sebagal penentu rancangan interior dan essterior dalan
dpaya menciplaken fasilitus shopping mell dan pasar seni kKerajingn yang terpady dan rekreatiy
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SUASANA AREA PEMENTASAN

Perletakan area pementasan pada
ruang terbuka

memberi

tanpa batas

Audience

bagai menonton

_pertunjukan layaknya dllayar' i
toncap

Area . pementasan pada
ruang  terbuka untuk

kesan ruang

D00 06006

Sembilan tingkatan ketinggian

"pada area

pementasan seni merupakan transformasi dari
alat kesenian tradisional yaitu GORDANG

SAMBILAN (gendang sembilan)

perpaduan cilre bangwian lokal dan modern sebagali penentu caneangan Lnterior dan eksterior dal

dgaye menciptakan fasilitas shopping mail dan pasar send keral

ra

Wnan yang terpadd dan rekraatiy

am



perpadian citez  bangunan Lokal dan modern sebagal penentd rencangan interior dan el

dpaya nenciplaken Tasilitus shopping mall dan pasar senl kerajinan yang terpady dan rekreatif
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SELASAR
ENTRANCE

Pemisahan sirkulasi
masuk dan sirkulasi
keluar untuk
menghindari crossing
pajalan kaki |

Mengadopsi entrance rumah tradisional
BATAK MANDAILING dengan berbagai
renovasi ke arah yang lebih kekinian

Ekspose struktur pada rangka atap untuk
menampilkan kesan kokoh dan kuat tetapi
berusaha menonjolkan eleminasi vyang
lembut pada pengulangan rangka-rangka
atap

]

corinr dalam




Menempatkan lampu-
lampu antik pada tiang
penyangga selasar untuk
memberikan kesan
tradisional

Jumlah tiang penyangga
selasar berjumlah 7
buah tiang disetiap

aplikasi dari 7 buah
anak tangga pada
entrance bangunan
lokal '

sisinya merupakan.

perpashian citra  bangdnan Lokal dan modern ssbagai penenty rancangan interior dan skstericr dalam N
upaya senciplakan tasilitas shopping mall dan pasar seni nerajinan vang lerpadu dan rekreatif
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RUANG PENGIKAT
SUASANA FOOD COURT
WATER COURT

Area water court sebagai area food court
merupakan tahapan ketiga setelah area demo
kerajinan di alur masuk pada fasilitas
komersial terpadu | I

parpaduan cifra bangunan lokal dan nodern sebagal penentd rancangan interior dan sksterior dalam
upays nenciptakan fasilitas s ; .
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Penempatan ragam hias bangunan 1lokal
pada elemen-elemen bangunan yaitu pada
koloms dinding ataupun pada rangka-

rangka atap untuk menambah kesan.
suasana kedaerahan yang merupakan

salah satu strategi dalam menghasilkan
suasana rekreatif sebagai salah satu
point dari ketiga point penting dalam
perancangan Fasilitas Komersial
Terpadu ini+ yaitu transaksi. promosi
dan rekreasi o

Sungai merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari rumah tradisional
dihadirkan kembali melaluli pengadaan
water court untuk menghasilkan suara
gemericik air.air (akustik ruang)

parpacuan citra bepgunan lowal dan modern sebagal penentdl rancangan interinr dag skstarior dalan
dpaya menciplakan fasilitas shopping mall dan pasar senl kerajinan yang Terpadd den rekreatid
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Seperti halnya tahapan pertama dan kedué

pada alur masuk. suasana food court sebagai
tahapan ketiga dalam alur masuk juga
terinspirasi dari suasana bangunan 1lokal
khususnya suasana BAGAS GODANG

Perletakan tiga buah kolom pada area food
court_ yang sengaja diekspose merupakan

implementasi dari PARPAYAK NI TIANG TOLU -

BARIS (perletakan tiang tiga baris)

Area water court yang difungsikan sebagai
area food court di sekelilingnya merupakan
ruang pengikat antara dua fungsi bangunan
yaitu Shopping Mall ' dan pasar seni
kerajinan yang bertujuan untuk memunculkan
suasana keterpaduan dalam bangunan baik
dari segi fungsi sebagai Fasilitas
Komersial Terpadu maupun fungsi sarana
rekreasi sebagai pengikat area transaksi

perpadidan citrg  bangunan loxal gzn modern ssidagal penenll rancangan interios dan sksterior dalam
upaya menciplakan fasilitas shopping mall dan pasar seni keraiinenh yang lerpady dan rekreatif




